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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Sementara jenis penelitian 

misalnya dapat mengambil jenis studi kasus, etnografi, penelitian tindakan 

kelas, dan atau jenis lainnya. Penentuan pendekatan dan jenis penelitian harus 

diikuti oleh alasan-alasan.
50

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, disebut 

kualitatif karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain. Jenisnya deskriptif karena penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu keadaan 

dalam bentuk kata- kata dan bahasa.
51

 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi. Penelitian deskriptif 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 

termasuk tentang hubungan kegiatan- kegiatan sikap, pandangan-pandangan 
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serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari 

suatu fenomena.
52

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan
53

. Peneliti menetapkan lokasi yang dijadikan tempat penelitian 

adalah Madarasah Tsanawiyah Kholid Bin Walid Dukuhmencek Sukorambi 

Jember yang terletak di Jl. Gurami No. 60 Dukuhmencek Sukorambi Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan 

atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga 

validitasnya dapat dijamin.
54

  

Penemuan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive 

sampling (sampel bertujuan). Purposive sampling adalah teknik yang 

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat 

memberikan data secara maksimal.
55

 Dalam teknik purposive sampling 

peneliti memilih subyek penelitian dengan tujuan untuk menentukan informan 

kunci (key informan) yang sesuai dengan fokus penelitian yang dilakukan 

secara sengaja tanpa dibuat-buat. 
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Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat dan 

mengetahui permasalahan yang dikaji diantaranya adalah: 

1. Kepala Madrasah  

2. Waka Kurikulum 

3. Waka Kesiswaan 

4. Komite 

5. Dewan Guru  

6. Karyawan  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian disamping perlu 

menggunakan metode yang tepat juga perlu memilih teknik dan alat 

pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data 

yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
56

 

Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 

dapat diamati.
57
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung, yaitu 

teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara 

langsung terhadap gejala-gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang 

sebenarnya. 

Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik observasi ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi objek penelitian 

b. Letak geografis objek penelitian 

c. Pengambilan keputusan 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara bertujuan menggali fokus penelitian secara mendalam, 

karena itu dilakukan secara berkelanjutan dan pada partisipan tertentu 

mungkin dilakukan berulang-ulang.
58

 

Ditinjau dari pelaksanaannya teknik wawancara dalam penelitian 

kualitatif dibagi menjadi 3 kategori yaitu:
59

 

a. Interview Bebas (inguided interview) 

Interview bebas merupakan interview dimana pewawancara bebas 

menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang 

dikumpulkan. 
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b. Interview Terpimpin (guided interview) 

Interview terpimpin yaitu interview yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan 

terperinci. 

c. Interview Bebas Terpimpin 

Interview bebas terpimpin ini merupakan kombinasi atau gabungan 

dari interview bebas (inguided interview) dengan interview terpimpin 

(guided interview). Interview bebas terpimpin merupakan jenis wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini. Karena dalam pelaksanaannya, 

pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Sehingga instrument wawancara 

yang digunakan berupa pedoman wawancara. Dengan demikian peneliti 

berharap dapat mendeskripsikan secara mendalam tentang implementasi 

pengambilan keputusan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi 

guru di Madrasah Tsanawiyah Kholid Bin Walid Dukuhmencek 

Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Adapun informasi yang ingin diperoleh melalui wawancara bebas 

terpimpin ini, yaitu: 

1) Sejarah berdirinya MTs Kholid Bin Walid 

2) Pengambilan keputusan kepala madrasah 

Sedangkan informan yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu: 

Kepala Madrasah, Guru dan Karyawan. 
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3. Dokumenter 

Dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Adapun yang ingin diperoleh dari data dokumenter adalah: 

a. Sejarah berdirinya MTs Kholid Bin Walid. 

b. Visi dan misi MTs Kholid Bin Walid. 

c. Profil MTs Kholid Bin Walid. 

d. Struktur organisasi MTs Kholid Bin Walid. 

e. Data guru dan pegawai MTs Kholid Bin Walid. 

f. Data siswa MTs Kholid Bin Walid. 

g. Data yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. 

E. Analisis Data 

Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak diakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan 

melakukan pengolahan seperti proses pelacakan, pengaturan, dan klasifikasi 

data akn dilakukan.
60

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan. 

Dalam hal ini Sugiyono berpendapat bahwa : 
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Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 

selama proses dilapangan bersama dengan pengumpulan data daripada setelah 

selesai pengumpulan data.
61

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data Model Miles and 

Huberman yaitu data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, perilaku. 

Tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau dalam bentuk statistik, 

melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 

sekedar angka atau frekuensi. 

Analisis data Model Miles and Huberman digunakan dengan melalui 

tiga langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

yang selanjutnya. 

Langkah-langkah reduksi data adalah pertama, mengidentifikasi 

adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang 

memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 
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Kedua, membuat ringkasan, mengkode, menggolongkan sesuai gugusan 

data, dan membuat catatan-catatan. 

2) Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

dan sebagainya. 

Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun 

sekumpulan informasi menjadi pernyataan, kemudian diklasifikasikan 

menurut pokok-pokok permasalahan. 

3) Verifikasi/penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah terakhir yang dilaksanakan pada tahap analisis data 

adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan pada penelitian kualitatif 

merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan-

temuan baru tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Adapun pengecekan keabsahan data yang dilakuakn dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.
62

 

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik, berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

Smendapatkan data dari sumber yang sama. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian ini terdiri dari tahap pralapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. 

1. Tahap pra lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetapkan 

beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

1) Judul penelitian 

2) Latar belakang penelitian 

3) Fokus penelitian 

4) Tujuan penelitian  

5) Manfaat penelitian 

6) Metode pengumpulan data 
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b. Mengurus perizinan 

Dengan surat pengantar yang ditentukan program studi, peneliti 

mohon izin kepada MTs Kholid Bin Walid dukuhmencek Sukorambi 

Jember. Dengan demikian peneliti telah mendapatkan perizinan untuk 

melakukan penelitian di lembaga tersebut. 

c. Menjajaki dan menilai lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari orang di lembaga 

tersebut tentang situasi dan kondisi di tempat penelitian tersebut. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian mengenai pengambilan keputusan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi guru yakni instrumen observasi, 

wawancara, dan dokumenter. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya 

adalah melaksanakan penelitian. Dalam tahap ini peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Setelah penelitian selesai, peneliti mulai menyusun langkah-

langkah berikutnya yaitu menyusun kerangka laporan hasil penelitian 
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dengan menganalisa data yang telah dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing karena mungkin masih ada yang perlu direvisi untuk 

mencapai hasil penelitian yang maksimal. Laporan yang sudah selesai siap 

dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian digunakan 

untuk diserahkan kepada pihak terkait. 

 


